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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70 % DAUN PEPAYA JEPANG 

(Cnidoscolus aconitifolius (MilI.) I.M. Johnston) TERHADAP KADAR 

MALONDIALDEHIDA PADA TIKUS PUTIH JANTAN HIPERTENSI 

 

PUTRENI 

1704019009 

 

Hipertensi merupakan kondisi dimana terjadi peningkatan tekanan darah di atas 

ambang batas normal (120/80 mmHg). Salah satu mekanisme yang diduga 

menjadi penyebab hipertensi adalah meningkatnya pembentukan radikal 

superoksida oleh angiotensin II di dinding pembuluh darah. Tanaman pepaya 

jepang (Cnidosolus aconitifolius (Mill) I.M Johnston memiliki kandungan kimia 

senyawa antioksidan yang bermanfaat bagi system kardiovaskuler. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh data besarnya kandungan senyawa flavonoid yang 

terdapat dalam ekstrak etanol 70% daun pepaya jepang dan aktivitas antioksidan 

terhadap penurunan kadar Malondialdehida (MDA). Hasil penetapan kadar 

flavonoid total menggunakan microplate reader diperoleh kadar flavonoid total 

sebesar 39,31 mgQE/g. Uji aktivitas antioksidan terhadap hewan uji tikus putih 

dibagi menjadi 6 kelompok uji di antaranya kelompok normal, positif (vitamin C 

1000 mg/kg), negatif (suspensi tween 1%), ekstrak dosis 1 (250 mg/kg), ekstrak 

dosis 2 (500 mg/kg) dan ekstrak dosis 3 (1000 mg/kg). Hasil uji statistik 

kelompok ekstrak dosis 3 (1000 mg/kg) menunjukkan aktivitas penurunan kadar 

MDA yang paling baik dibandingkan dengan ekstrak dosis 1 (250 g/kg) dan 

ekstrak dosis 2 (500 mg/kg) (p < 0,05) dan nilai sebanding dengan kelompok 

positif yang diberi perlakuan vitamin C (p> 0,05). 
 

Kata kunci: Daun pepaya jepang, Flavonoid total, Antioksidan, MDA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan suatu penyebab kerusakan sel atau jaringan yang 

menimbulkan penyakit degeneratif yang terbentuk di dalam tubuh akibat produk 

samping metabolism (Salamah et al., 2015). Hipertensi didefinisikan sebagai 

peningkatan tekanan darah arterial secara persisten (Dipiro et al., 2015). Yaitu 

merupakan keadaan dimana terjadi peningkatan tekanan darah di atas ambang 

batas normal (120/80 mmHg). Menurut WHO, batas tekanan darah yang 

dianggap normal adalah kurang dari 139/89 mmHg. Bila tekanan darah sudah 

lebih dari 140/90 mmHg dinyatakan sebagai hipertensi (pengukuran pada usia > 

18 tahun) (Adib, 2009). Salah satu mekanisme yang diduga menjadi peyebab 

hipertensi adalah peningkatan pembentukan radikal superoksida oleh angiotensin 

II di dinding pembuluh darah. Lonjakan radikal superoksida akan bereaksi 

dengan nitrit oksida menghasilkan radikal peroksinitrit. (Fachir et al., 2005). 

Sistem Renin Angiotensin Aldosteron merupakan faktor utama dalam 

memelihara tekanan darah arteri. Salah satu sasaran komponennya adalah 

Angiotensin Converting Enyzme (ACE) yang merupakan zink terglikolisasi 

dipeptidil – karboksipeptidase yang fungsi utamanya adalah mengatur tekanan 

darah dan keseimbangan elektrolit melalui system renin angiotensin aldosterone. 

Angiotensin II dapat merangsang produksi senyawa oksigen reaktif di 

antaranya radikal superoksida melalui aktivasi enzim NADH (Nicotinamide 

Adenin Dinukleotida Fosfat) oksidase di membran. Selain itu ketidakseimbangan 

antara penurunan produksi radikal supoeroksida akan menyebabkan terjadinya 

disfungsi endotel. Selanjutnya fungsi endotel akan terganggu secara progresif 

yang ditandai peningkatan tekanan darah dengan derajat disfungsi terkait dengan 

tingkat keparahan hipertensi. Produk akhir dari oksidasi asam lemak tidak jenuh 

oleh radikal bebas yaitu Malondialdehid (MDA). Malondialdehid merupakan 

indikator proses oksidasi di dalam membran sel dan konsentrasinya akan 

berkurang dengan adanya aktivitas antioksidan seperti flavonoid. 

Dalam pengertian kimia, antioksidan adalah senyawa pemberi elektron, tetapi 

secara biologis, pengertian antioksidan lebih luas lagi. Pengertian antioksidan 
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secara biologis adalah semua senyawa yang dapat meredam dampak negatif 

oksidan, termasuk dalam penghambatan dan penghentian kerusakan oksidatif 

terhadap suatu molekul target. (Setiawan, 2005). Definisi antioksidan menurut 

Panel on Dietary Antioxidant and Related Compounds of The Food and Nutrition 

Board  adalah bahan makanan yang secara bermakna mampu mengurangi 

dampak buruk senyawa oksigen reaktif, senyawa nitrogen reaktif atau keduanya 

dalam kondisi fungsi fisiologis normal pada manusia. 

Penelitian yang dilakukan terhadap tikus putih galur wistar jantan albino yang 

diinduksi dengan etanol menunjukkan kenaikan kadar MDA serum dan organ 

hati. Pemberian ekstrak methanol daun pepaya jepang secara signifikan 

menurunkan kadar produk peroksidasi lipid. Efek tersebut diduga berasal dari 

aktivitas antioksidan pepya jepang yang dapat mengurangi kerusakan oksidatif 

dengan menghalangi produksi radikal bebas sehingga peroksidasi lipid terhambat 

(Adaramoye, 2011). Senyawa antioksidan daun pepaya jepang dikaitkan dengan 

keberadaan polifenol, terutama flavonoid (Kuti dan Konuru, 2004)). Kandungan 

senyawa flavonoid dan alkaloid dalam tanaman pepaya jepang yang tinggi 

diketahui dapat memberikan efek menurunkan tekanan darah karena senyawa 

flavonoid yang terkandung dalam pepaya jepang merupakan senyawa metabolit 

sekunder yang dapat mempengaruhi kerja Angiotensin Converting Enzyme 

(ACE). (Loizzo et al., 2007). Evaluasi pemberian secara oral daun pepaya jepang 

dilakukan untuk mengetahui efeknya terhadap sistem kardiovaskular 

menunjukkan bahwa pemberian daun segar pepaya jepang mentah berdampak 

terhadap peningkatan aktivitas enzim Lactate Dehydrogenase diduga karena 

senyawa glikosida hidrosianik yang mungkin menyebabkan kerusakan jaringan. 

Sedangkan pemberian rebusan daun pepaya jepang menunjukkan efektivitas 

penurunan tekanan darah sistol dan diatol secara statistic tidak berbanding 

signifikan terhadap kontrol uji (Emelike dan Unegbu, 2015)      

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dilakukan penelitian terhadap 

kadar total Flavonoid sebagai senyawa antioksidan serta uji efektivitas antioksidan 

ekstrak etanol 70% daun pepaya jepang terhadap kadar malondialdehid tikus putih 

galur wistar dengan kondisi hipertensi yang diinduksi dengan siklosporin. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Daun pepaya jepang diketahui memiliki kandungan fitokimia yang berpotensi 

sebagai senyawa antioksidan. Penelitian ini ditujukan dengan maksud mengetahui 

apakah daun pepaya jepang memiliki aktivitas antioksidan yang dapat 

menurunkan kadar malondialdehida pada jantung tikus hipertensi. 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar flavonoid total serta potensi 

ektrak etanol 70% daun pepaya jepang sebagai antioksidan yang dapat 

menurunkan kadar Malondialdehida pada tikus hipertensi. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efek 

farmakologis antioksidan yang terkandung dalam ekstrak daun papaya jepang 

dan dampak penggunaannya terhadap organ jantung. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi sebagai studi literatur 

untuk penelitian terkait antioksidan pada organ jantung. 
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